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ABSTRAK

Kecemasan merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi pada anak-anak selama hospitalisasi, Kondisi
ini dapat mempengaruhi kenyamanan, respons terhadap perawatan, serta memperlambat proses
penyembuhan. Salah satu upaya yang efektif untuk mengurangi kecemasan adalah dengan terapi bermain
sebagai intervensi non-farmakologis, termasuk teknik bermain origami yang menyenangkan dan mudah
dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan teknik bermain origami dalam
menurunkan tingkat kecemasan hospitalisasi pada anak usia prasekolah di RSUD Dr. Soekardjo
Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang melibatkan dua subyek yaitu anak
berusia 3-4 tahun yang mengalami kecemasan akibat hospitalisasi. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan pengukuran menggunakan Face Image Scale (FIS) untuk menilai tingkat kecemasan
sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi bermain
origami kedua subyek mengalami ansietas, ditandai dengan kebingungan, kekhawatiran, perilaku gelisah,
dan ketegangan. Setelah penerapan terapi bermain origami selama tiga hari, menunjukan penurunan tingkat
kecemasan atau ansietas pada kedua subyek, dengan subyek menunjukkan perbaikan dalam kondisi
psikologis dan fisik mereka. Terapi bermain origami menurunkan tingkat kecemasan atau ansietas akibat
hospitalisasi pada anak usia prasekolah. Terapi bermain origami sebaiknya menjadi intervensi non-
farmakologis terpilih dalam perawatan anak yang mengalami kecemasan selama hospitalisasi.
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ABSTRACT

Anxiety is a common health problem in children during hospitalization. This condition can affect comfort,
response to treatment, and slow the healing process. One effective effort to reduce anxiety is play therapy
as a non-pharmacological intervention, including origami play techniques that are fun and easy to do. The
purpose of this study was to determine the application of origami play techniques in reducing the level of
anxiety in preschool-aged children at Dr. Soekardjo Tasikmalaya Regional Hospital. The research method
used was a case study involving two subjects, namely children aged 3-4 years who experienced anxiety due
to hospitalization. Data were collected through observation, interviews, and measurements using the Face
Image Scale (FIS) to assess the level of anxiety before and after the intervention. The results showed that
before being given origami play therapy, both subjects experienced anxiety, characterized by confusion,
worry, restless behavior, and tension. After implementing origami play therapy for three days, showed a
decrease in anxiety levels in both subjects, with subjects showing improvements in their psychological and
physical conditions. Origami play therapy reduces the level of anxiety due to hospitalization in preschool-
aged children. Origami play therapy should be the preferred non-pharmacological intervention in the
treatment of children experiencing anxiety during hospitalization.
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